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ABSTRAK 

 

EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PEMERINTAH PADA 

PENGGUNAAN DANA DESA DI DESA KURIPAN SELATAN  

KABUPATEN MUARA ENIM 

Oleh: 

Harpa Gerald Hasudungan Simanjuntak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis serta melakukan evaluasi pada sistem pengendalian 
internal pemerintah pada pengelolaan dana desa di Desa Kuripan Selatan Muara Enim. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekaran deskriptif. Analisis 
dan evaluasi dilakukan dengan membandingkan sistem pengendalian internal pemerintah pada 

pengelolaan dana desa di Desa Kuripan Selatan sesuai dengan prinsip dan komponen COSO 
(Committee of Sponsoring Organization of Treadway Commission) 2013 dimana terdapat lima 
komponen dan tujuh belas prinsip. Hasil penelitian menunjukan bahwa prosedur pengendalian 

internal telah sesuai kriteria dan aturan yang berlaku sesuai PMK Nomor 128/PMK.07/2022. 
Penerapan sistem pengendalian internal pemerintah ditinjau dari komponen dan prinsip 

pengendalian telah dilaksanakan dengan baik, akan tetapi ada beberapa prinsip yang tidak 
terpenuhi. Desa Kuripan Selatan telah memenuhi kriteria pada komponen aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pengawasan. Komponen lingkungan 

pengendalian karena ada tiga prinsip yang belum memenuhi kriteria dan dua prinsip pada 
komponen penilaian risiko. 
 

Kata Kunci: Evaluasi Dana Desa, SPIP, COSO, Dana Desa, Pengelolaan Dana Desa  

Pembimbing, 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF THE GOVERNMENT INTERNAL CONTROL SYSTEM  

ON THE USE OF VILLAGE FUNDS IN DESA KURIPAN SELATAN  

KABUPATEN MUARA ENIM  

By: 

Harpa Gerald Hasudungan Simanjuntak 

 

This study aims to analyze and evaluate the government's internal control system (SPIP) in the 
management of dana desa in Desa Kuripan Selatan, Muara Enim. This research uses a type of 

qualitative research with a descriptive approach. Analysis and evaluation were carried out by 
comparing the government's internal control system in the management of dana desa in Desa 

Kuripan Selatan with the principles and components of COSO (Committee of Sponsoring 
Organization of Treadway Commission) 2013 where there are five components and seventeen 
principles. The results showed that internal control procedures were the criteria and applicable 

regulations Finance Ministry Regulation Number 128 /PMK.07/2022. The implementation of 
government's internal control system terms (SPIP) of components and control principles has 

been implemented properly, but there are several principles that are not fulfilled. Desa Kuripan 
Selatan has met the criteria in the components of control activities, information and 
communication, and supervision. The control environment component because there are three 

principles that there have not met the criteria and two principles in the risk assessment 
component. 
 

Keywords: Evaluation of Village Funds Desa, SPIP, COSO, Dana Desa, Vullage Funds 

Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Desa sebagai bentuk dari perwujudan wilayah (geografis) dengan adanya 

unsur fisiografis sosial, ekonomi, politik, dan kultural yang timbul pada suatu 

keterikatan ataupun hubungan dan adanya timbal balik sebagai suatu pengaruh 

dengan lingkungan/daerah sekitar (Bintarto, 1984). Dalam pemerintahan yang ada 

di Indonesia, desa dapat dikatakan sebagai pemerintahan terbawah dalam 

masyarakat. Desa dapat dikatakan sebagai tonggak baru yang berguna pada 

perwujudan pembangunan bottom-up dengan memberikan kewenangan lebih luas 

dari sebelumnya. Definisi desa telah diatur dalam UU No.6 Tahun 2014 bahwa 

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya 

disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik  Indonesia (NKRI). 

Ketentuan diatas digunakan sebagai pondasi oleh pemerintah pusat untuk 

mengalokasian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dengan 

pelaksanaannya dilakukan secara langsung oleh pemerintah desa yang selanjutnya 

dinamakan sebagai dana desa. Dana desa dari APBN ini akan disalurkan oleh 

pemerintah pusat dengan perantara pengguna dana yaitu Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD). Peraturan Pemerintah No.8 tahun 2016 dijadikan 



 

 

2 
 

regulasi yang mengatur pemerintahan desa. Pemerintah desa sendiri merupakan 

penyelenggara terkait dengan urusan pemerintahan serta keperluan yang akan 

disalurkan sesuai kebutuhan daripada masyarakat setempat. Dalam struktur 

pemerintahan desa, dilakukan pemilihan kepala desa untuk menentukan pemimpin 

penyelenggara pemerintahan desa, dimana dalam kinerja pemimpin desa atau 

kepala desa didukung oleh perangkat desa yang disusun pada struktur 

pemerintahan yang menjadi unsur daripada penyelenggara operasional desa. 

Pembangunan desa dilakukan dengan menggunakan dana desa sebagai 

sumber pendapatan dari desa. Pendapatan desa yang meningkat akan dialokasikan 

untuk disalurkan kepada desa oleh pemerintah dengan tujuan meningkatkan sarana 

dan prasarana terkait pemenuhan kebutuhan primer, penguatan struktur lembaga 

desa, dan kegiatan lainnya sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat. 

Selanjutnya, diperlukan dana desa dalam pemenuuhan kebutuhan masyarakat desa 

yang diputuskan dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa 

(Musrenbang Desa). Pasal 27 ayat (2) Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 

mengatur daripada pelaksanaan Musrenbang tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional yang mana penyelenggaraan dari Musrenbang sendiri 

mengharuskan adanya partisipatif, akuntabel, dan transparansi yang mendorong 

keterlibatan oleh seluruh stakeholder di setiap lapisan masyarakat yang ada di 

desa. 

Dana desa yang disalurkan oleh pemerintah pusat bertujuan sebagaimana 

bentuk dukungan ataupun komitmen untuk melindungi serta memberdayakan 

masyarakat desa. Dana desa bertujuan menjadikan desa sebagai desa yang kokoh, 
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tumbuh, otonom, dan demokratis. Dana desa diharapkan memberikan inovasi-

inovasi berupa pembangunan serta pemberdayaan yang membangun desa menuju 

arah masyarakat adil, makmur, dan sejahtera. Dana desa dikelola secara mandiri 

oleh pemerintah desa dalam rangka mengentas kemiskinan, peningkatan akan 

kualitas perencanaan dan penganggaran pembangunan, terjadinya infrastruktur 

pedesaan, terjadinya peningkatan pada pengamalam nilai soasial, budaya, 

keagamaan, perbaikan pada pelayanan masyarakat, dorongan untuk perbaikan 

keswadayaan, dan membantu untuk meningkatan pendapatan melalui kegiatan 

yang ada di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Skema Alokasi Dana Desa (ADD) yang ditransfer kepada desa, dimana 30% 

akan dialokasikan untuk kegiatan pelaksanaan pembiayaan operasional desa dan 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD), serta sebagai biaya fungsional untuk tim 

pelaksana ADD. Sementara, 70% dari ADD dipergunakan oleh pemerintah desa 

untuk kebutuhan masyarakat dalam rangka upaya pembangunan yang meliputi 

sarana, prasarana, dan ekonomi sesuai dengan tujuan dari ADD, dan bantuan 

berupa keuangan yang akan dialokasikan pemerintah desa ke lembaga yang ada di 

desa (Redaksi KPPN BKT, 2021).  

Peraturan Pemerintah (PP) No. 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa dengan 

skema dana yang dianggarkan berasal dari APBN menjelaskan lebih lanjut terkait 

penganggaran dana desa, skema penyaluran dana ke pemerintah desa, dan 

pemanfaatan dana oleh desa sehingga pemerintah desa dapat melakukan tanggung 

jawab atas pemanfaatan dana desa melalui pelaporan Dana Desa. Pagu Dana Desa 

2021 dari pemerintah pusat adalah sebesar Rp72 triliun. Dana ini didistribusikan 

https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/174264/PP%20Nomor%2060%20Tahun%202014.pdf
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kepada 74.961 desa dengan angka realisasi sebesar Rp71,85 triliun dari alokasi 

kepada 74.939 desa. 

Dana desa yang tergolong tinggi diharapkan membawa desa untuk 

bergerak dan memotivasi desa menjadi maju, mandiri, dan berkarya. Penggunaan 

dana desa yang tidak tepat akan menyebabkan kerugian bagi negara dan 

menambah beban karena harapan negara pada desa untuk maju tidak dapat 

teruwujud. Indonesia Corruption Watch (ICW) menemukan sebanyak 154 kasus 

di tahun 2021, dengan temuan potensi kerugian negara sekitar Rp233 miliar terjadi 

pada penggunaan dana desa dengan tindakan kasus dilakukan oleh Aparat Penegak 

Hukum (APH). Kasus ini cenderung mengalami peningkatan yang signifikan 

dimana tahun 2015 kasus penyelewengan penggunaan dana desa diperhitungan 

sekitar 17 kasus dengan kerugian negara Rp40,1 miliar. Solusi dalam menekan 

angka korupsi dengan adanya perbaikan pada pengawasan dan pengendalian yang 

dapat menghindari penggunaan dana oleh oknum dan penyelewengan tanpa 

diketahui (Mardiasmo, 2018). Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) 

dilaksanakan pada seluruh lapisan yang ada dilingkungan pemerintah dari tingkat 

pusat hingga tingkat daerah dengan proses pengujian, evaluasi, monitoring, dan 

aktivitas pengawasan lain telah terukur dengan standar tolak ukur yang digunakan 

untuk memberi keyakinan terkait pelaksanaan yang telah dilakukan dalam 

perwujudan tujuan serta tata pemerintah yang baik. Menurut Koordinator Program 

Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (P3MD) Provinsi Sumatera 

Barat, perlunya implementasi pengendalian internal terhadap penggunaan dana 

desa. 



 

 

5 
 

Penerimaan dana desa yang dialokasikan negara kepada desa harus 

dipertanggungjawabkan oleh pengelola secara akuntabel dan transparan. Perlunya 

suatu Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam pengelolaan keuangan yang 

berintikan pemberdayaan masyarakat, pertumbuhan prakarsa serta kreatifitas, dan 

pengembangan peran yang berguna pada pengambilan keputusan. SIA adalah 

rangkaian sistem dengan tujuan pengumpulan, pencatatan, penyimpanan, dan 

pengolahan data relevan yang  akan memberikan output berupa informasi. 

Informasi tersebut berguna sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

SIA bagi suatu organisasi bertujuan terjadinya efisiensi dan efektivitas dalam 

lingkungan organisasi, meningkatkan transparansi organisasi pada 

perkembangan informasi, terjadinya peningkatan pada struktur pengendalian 

internal di lingkungan organisasi, serta kualitas keputusan yang akan ditentukan 

oleh pemangku kepentingan. (Romney & Steinbart, 2016). 

 SIA memiliki peran penting pada kualitas laporan keuangan. SIA 

mendukung upaya akuntabilitas laporan keuangan organisasi dalam 

pengelolaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Julianto (2020) 

memberikan hasil positif dan signifikan bahwa Sistem informasi keuangan  pada 

akuntabilitas dana desa. Pengendalian internal juga memberikan dampak positif 

dan signifikan terhadap akuntabilitas penggunaan dana desa. Pengaplikasian suatu 

sistem dapat efektif dan efisien jika adanya dukungan dalam upaya serta 

mekanisme dari pengendalian internal (Sari & W, 2017). Prinsip yang melekat 

dalam pengelolaan pemerintahan desa yang terjalin dengan pengelolaan dana desa 

adalah dengan adanya sistem  pengendalian internal.  Pengendalian internal yang 
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digunakan oleh pemerintah akan menjadi dorongan yang bersifat esensial karena 

adanya ketersediaan sistem pengendalian yang tepat dan memiliki dampak jika 

diterapkan pada pemerintahan desa sehingga akan adanya penentuan pengambilan 

keputusan dalam internal dan menimbulkan implikasi yang berdampak baik pada 

pemerintahan desa untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas (Triyono. et al., 

2019). Menurut Hery (2013:93) dalam pengendalian ada lima kebijakan dan 

prosedur, yaitu : 

1) Pembagian tugas; 

2) Otorisasi transaksi; 

3) Dokumen dan rekap data yang mencukupi; 

4) Pengendalian aktiva dan rekap secara fisik; dan 

5) Verifikasi internal 

 Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang diterapkan dalam suatu 

organisasi mampu memisahkan fungsional dari tanggung jawab, sistem yang 

terotorisasi dan proses pembukuan yang baik, serta adanya sumber daya yang 

memenuhi standar (Anastasia et al., 2010). Komponen pengendalian internal pada 

SIA salah satunya COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the 

Treadway Commission). Kerangka COSO menjelaskan konsep yang multi 

dimensional dalam pengendalian internal. COSO memiliki lima (5) komponen 

untuk melakukan pengendalian intern. Kelima komponen dari COSO tersebut 

adalah 

1) Control Environment (Pengendalian lingkungan); 

2) Risk Assesment (Penilaian Risiko); 
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3) Control Activities (Pengendalian Aktivitas); 

4) Information and Communication (Informasi dan komunikasi); 

5) Monitoring (Aktivitas Pemantauan). 

 Desa Kuripan Selatan adalah desa yang berada pada kecamatan Empat 

Petulai Dangku, Kabupaten, Muara Enim, Sumatera Selatan. Desa Kuripan Selatan 

ini adalah pecahan dari Desa Kuripan Induk. Mantan kepala desa (Kades) Kuripan 

Selatan menjadi tersangka setelah melakukan korupsi dana desa dengan dugaan 

kerugian negara mencapat Rp570.000.000 yang digunakan untuk keperluan pribadi. 

Selain itu, kepala desa yang menjabat saat ini belum mendapat LPJ (Laporan 

Pertanggung Jawaban) dana desa. LPJ yang diperiksa oleh kejaksaan mendapatkan 

pembelian barang fiktif saat pengadaan mesin pencacah sampah organik. Mantan 

Sekretaris Desa (Sekdes) mengungkapkan adanya laporan pajak yang belum 

dibayar oleh oknum senilai hampir Rp60.000.000. Pembelian barang fiktif juga 

dilakukan oleh mantan kepala desa tersebut dengan pembelian berupa terpal senilai 

Rp40.000.000. Adanya ketidaksesuaian antara RAB dengan anggaran senilai 

Rp93.000.000 untuk pembangunan parit Siring. Penangkapan kepada oknum 

tersebut didasari atas laporan masyarakat kepada Inspektorat Kabupaten Muara 

Enim. Atas laporan masyarakat ini, pihak Inspektorat Muara Enim melakukan 

pemeriksaan berupa klarifikasi dan administrasi serta keuangan Desa Kuripan 

Selatan. Berdasarkan audit yang dilakukan oleh inspektorat diungkapkan kerugian 

dari Anggaran Dana Desa  (ADD) yang diselewengkan berasal dari ADD dari tahun 

2016-2020 ketika oknum menjabat sebagai kepala desa. Oknum terjerat pasal (2) 

dan pasal (3) Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) atas dugaan 
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korupsi dengan ancaman hukuman penjara dengan jangka waktu empat tahun 

sampai dua puluh tahun penjara (Zuhri, 2022). 

Pengelolaan keuangan desa yang baik akan membantu pemerintah pusat 

dalam menjalankan visi untuk pembangunan desa yang mandiri dan sejahtera. 

Komitmen pemerintah tersebut dilandasi dengan Undang-undang No. 6 tahun 

2014 yang menjadi landasan strategi pembangunan masyarakat desa. UU ini 

mengakui dan menyerahkan kekuasaan pada tingkat desa, sehingga desa memiliki 

kewenangan dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Dalam pengelolaan dana 

desa, perlu adanya sistem pengendalian internal untuk mencegah terjadinya 

kecurangan pengelolaan dana desa. Kecurangan pengelolaan keuangan terjadi 

karena beberapa faktor. Berdasarkan fraud triangle ada tiga kondisi yang 

menyebabkan kecurangan, yaitu : tekanan/motif, kesempatan, dan rasionalisasi. 

Elemen yang paling  mengendalikan kecurangan terbesar adalah kesempatan. 

Organisasi seharusnya turut membangun proses, prosedur, kontrol, dan tata kelola 

secara terintegritas bagi seluruh pelaksana internal organisasi sehingga dapat 

mendeteksi kecurangan. Dalam elemen kesempatan akan berkaitan dengan 

integritas individu sehingga dalam perusahaan dimana karyawan yang memiliki 

tingkat integritas yang rendah serta lemah bahkan tidak adanya penerapan SPI, 

maka terjadinya kesempatan kecurangan dalam organisasi akan tinggi pula. 

Kesempatan pada dasarnya ada dua faktor yang meningkatkan terjadi peluang 

seseorang melakukan kecurangan, yaitu lemahnya Sistem Pengendalian Intern dan 

tata kelola organisasi yang buruk (Susandra & Hartina, 2017). Pengendalian 

internal menciptakan keandalan pelaporan desa, pengamanan aset desa, dan 
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ketaatan pelaporan terhadap perundang-undangan yang berlaku dalam rangka 

mencapai efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Desa Kuripan Selatan yang mengalami penyalahgunaan dana desa menjadi 

perhatian untuk dilakukan penelitian. Dalam penyalahgunaan dana desa ada faktor 

yang menyebabkan terjadinya kecurangan salah satunya yakni SPI yang lemah. 

Sehingga peneliti akan melakukan penelitian pada Sistem Pengendalian Internal 

dengan judul penelitian adalah “Evaluasi Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah pada Penggunaan Dana Desa di Desa Kuripan Selatan Kabupaten 

Muara Enim”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang menghasilkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana prosedur pelaksanaan dana desa di Desa Kuripan Selatan, 

Kabuaten Muara Enim? 

2) Bagaimana pengendalian internal dengan pendekatan COSO 2013 terkait 

pemanfaatan dana desa di di Desa Kuripan Selatan, Kabuaten Muara Enim 

dengan penerapan dari COSO 2013? 

3) Bagaimana hasil evaluasi dan risiko dalam pengendalian internal pengelolaan 

dana desa di Desa Kuripan Selatan, Kabuaten Muara Enim? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian yang dilakukan di Desa Kuripan Selatan, 
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Kabupaten Muara Enim adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan dana desa di Desa Kuripan Selatan, 

Kabuaten Muara Enim. 

2) Untuk mengetahui pengaplikasian Framework COSO 2013 dalam rangka 

melakukan pengendalian intern pengelolaan dana desa. 

3) Untuk mengetahui hasil evaluasi dan resiko yang dapat terjadi dalam 

pengelolaan dana Desa Kuripan Selatan, Kabuaten Muara Enim ditinjau dari 

prinsip dan komponen pengendalian internal COSO.  

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian yang dilakukan di Desa Kuripan Selatan, 

Kabuaten Muara Enim adalah sebagai berikut : 

1) Bagi Desa Kuripan Selatan (Objek Penelitian) 

Penelitain ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintahan Desa 

Kuripan Selatan untuk menggunakan COSO sebagai pengendalian internal 

pengelolaan dana desa dan memberikan manfaat bagi pemerintah Desa Kuripan 

Selatan. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa menjadi referensi bahkan menjadi 

perbandingan untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 

permasalahan yang sama. Secara langsung ataupun tidak langsung, maka 

penelitian ini dapat menjadi bahan literatur yang membahas pengendalian 

internal dengan pendekatan COSO pada penggunaan dana desa. 

3) Bagi Penulis 
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Rangkaian kegiatan penelitian dan proses penyusunan hasil penelitian ini 

menambah wawasan/pengetahuan, sekaligus implementasi teori yang didapat 

dari aktivitas kegiatan belajar mengajar di perkuliahan dan mempraktikkan 

ilmu akuntansi, khususnya pada konsentrasi sistem informasi akuntansi yang 

dipelajari selama perkuliahan. 
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